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Kata Kunci : Abstrak :

Kelompok Rendahnya daya saing produk jamu instan yang dihasilkan Kelompok Wanita
Wanita Tani, Tani (KWT) Makmur Desa Panyingkiran, Ciamis, menjadi permasalahan utama
Minuman yang perlu ditangani. Produk yang dihasilkan masih terbatas dalam pengolahan,
Herbal, Jamu kemasan, dan pemasaran, padahal potensi bahan baku lokal cukup melimpah
Instan, Produk untuk dikembangkan. Kondisi ini menuntut adanya intervensi berupa
Olahan peningkatan kapasitas produksi dan manajemen usaha agar jamu instan dapat
Rempah, bersaing di pasar yang lebih luas. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
Inovasi keterampilan mitra dalam produksi, manajemen, pemasaran, dan pencatatan
Kemasan keuangan sederhana. Metode mencakup identifikasi masalah, perancangan

solusi, pelatihan penggunaan tiga mesin otomatis, pendampingan manajemen
usaha, implementasi teknologi, dan evaluasi. Kegiatan berlangsung April—
Desember 2025 di Dusun Panyingkiran, Desa Panyingkiran, Kecamatan Ciamis,
Jawa Barat. Mitra memperoleh keterampilan baru dalam pengoperasian mesin
sehingga produksi lebih efisien dan higienis. Kapasitas produksi meningkat dari
0,5-1 kg menjadi 3-5 kg per hari. Waktu produksi berkurang dari 810 jam
menjadi 3-5 jam. Nilai penjualan naik dari rata-rata Rp80.000 menjadi
Rp100.000-Rp150.000 per periode. Mitra juga memahami manajemen dasar,
akuntansi sederhana, pemasaran, dan branding produk. Kendala utama adalah
penyesuaian jadwal antara tim pelaksana dan mitra, sedangkan perangkat desa
dan masyarakat sangat mendukung. Kegiatan ini terbukti meningkatkan daya
saing KWT Makmur melalui inovasi produksi, kemasan, dan pemasaran.

© 6014


http://abdiinsani.unram.ac.id/index.php/jurnal/issue/view/56

Key word : Abstract :

Farmers The limited competitiveness of instant herbal drink products produced by the
Women Group, = Women Farmers Group (KWT) Makmur in Panyingkiran Village, Ciamis, has
Herbal Drinks, become a crucial issue to address. The products were still constrained in terms
Instant Herbs, of processing, packaging, and marketing, despite the abundance of local raw
Processed Spice  materials that could be developed further. This condition required an
Product, intervention to improve production capacity and business management so that
Packaging the herbal drink products could compete in a wider market. This activity aimed
Innovation to enhance the partners’ skills in production, management, marketing, and

basic financial recording. The method consisted of problem identification,
solution design, training on the use of three automatic machines, business
management assistance, technology implementation, and evaluation. The
program was carried out from April to December 2025 in Panyingkiran Hamlet,
Panyingkiran Village, Ciamis District, West Java. Partners gained new skills in
operating the machines, making production more efficient and hygienic.
Production capacity increased from 0.5—1 kg to 3-5 kg per day. Production time
decreased from 8-10 hours to 3-5 hours. Sales value rose from an average of
IDR 80,000 to IDR 100,000—-150,000 per period. Partners also improved their
understanding of basic management, simple accounting, marketing, and
product branding. The main obstacle was aligning schedules between the
implementing team and the partners, while village officials and the community
provided strong support. The program successfully improved the
competitiveness of KWT Makmur through innovations in production,
packaging, and marketing.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan kekayaan hayati terbesar di dunia,
terutama dalam hal tanaman obat yang telah lama dimanfaatkan masyarakat untuk menjaga
kesehatan (Suliasih & Mun’im, 2022). Data Riset Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa 59,12%
penduduk Indonesia masih memanfaatkan ramuan tradisional untuk kebutuhan kesehatan keluarga
mereka (Adiyasa & Meiyanti, 2021). Tren kembali ke produk alami juga semakin meningkat seiring
dengan kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup sehat dan risiko efek samping obat kimia
(Ramadhani & Darmawan, 2025). Salah satu produk yang berkembang dari pemanfaatan tanaman
obat adalah jamu instan yang lebih praktis dan mudah dikonsumsi dibanding bentuk tradisional (Syafi’i,
2019). Jamu instan tidak hanya memiliki nilai kesehatan tetapi juga potensi ekonomi yang menjanjikan
apabila dikembangkan secara tepat (Madhani et al., 2025). Kabupaten Ciamis di Jawa Barat merupakan
salah satu daerah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan jamu karena banyak kelompok
masyarakat yang mengelola produk berbasis tanaman lokal (Firmansyah et al., 2017). Keberadaan
Kelompok Wanita Tani (KWT) di daerah ini membuka peluang untuk meningkatkan daya saing produk
jamu instan melalui inovasi sederhana namun berdampak besar. Dengan demikian, pengembangan
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jamu instan di tingkat lokal tidak hanya relevan secara budaya tetapi juga strategis dalam konteks
ekonomi daerah (Abdillah, 2020).

Salah satu KWT di Kabupaten Ciamis yang menjadi mitra dalam kegiatan ini adalah KWT
Makmu Desa Panyingkiran, yang beranggotakan ibu-ibu rumah tangga yang aktif mengolah hasil
tanaman sekitar. Berdasarkan analisis awal, kelompok ini memiliki motivasi tinggi untuk
mengembangkan usaha jamu instan sebagai sumber tambahan ekonomi keluarga. Proses diskusi dan
wawancara dengan anggota menunjukkan adanya hambatan pada aspek produksi dan pemasaran
yang masih terbatas. Anggota KWT menyampaikan bahwa meskipun mereka mampu memproduksi
jamu, keterbatasan dalam desain produk membuat daya tarik pasar belum maksimal. Proses
identifikasi ini juga melibatkan observasi langsung terhadap aktivitas kelompok, yang memperlihatkan
kondisi aktual mitra di lapangan.

Gambar 1. Analisis kebutuhan dan diskusi bersama anggota KWT Makmur

Kegiatan analisis bersama ini menegaskan bahwa penguatan kapasitas mitra harus diawali
dengan pemahaman yang menyeluruh terhadap kebutuhan mereka, sehingga solusi yang ditawarkan
dapat benar-benar tepat sasaran. Dari hasil diskusi tersebut juga diperoleh gambaran awal arah
pengabdian yang akan berfokus pada aspek peningkatan produksi dan kualitas produk juga daya saing
pasar.

Produk jamu instan yang telah dihasilkan KWT Makmur Desa Panyingkiran ini masih
sederhana, baik dari segi rasa, bentuk, maupun kemasan. Produk biasanya dipasarkan dalam bentuk
curah atau dikemas seadanya menggunakan plastik polos tanpa label. Kondisi ini menyebabkan produk
sulit bersaing dengan jamu instan lain yang sudah beredar luas di pasaran dengan tampilan lebih
menarik. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa meskipun kualitas bahan baku cukup baik,
keterbatasan dalam pengemasan membuat nilai jual produk rendah. Situasi ini berpotensi mengurangi
minat konsumen, terutama dari kalangan anak muda yang cenderung memilih produk dengan
tampilan yang memiliki estetika (Tambunan, 2021). Dokumentasi lapangan juga memperlihatkan
bentuk produk jamu instan awal yang belum mampu menampilkan identitas khas daerah maupun
branding dari KWT tersebut.
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Gambar 2. Produk jamu instan KWT makmur

Kondisi tersebut memperkuat pentingnya inovasi kemasan sebagai langkah awal
meningkatkan daya saing produk, sekaligus menjadi pintu masuk bagi strategi pemasaran yang lebih
efektif.

Selain masalah pengemasan, KWT Panyingkiran juga menghadapi kendala pada aspek
peralatan produksi yang masih sangat sederhana. Selama ini, proses pembuatan jamu instan dilakukan
secara manual dengan alat rumah tangga, seperti blender buah, panci biasa untuk perebusan dan
wajan untuk pengeringan. Cara tersebut membuat hasil produksi tidak seragam, baik dari segi tekstur
maupun kualitas rasa. Kondisi ini tentu berpengaruh terhadap konsistensi produk yang dipasarkan.
Observasi lain di lapangan ditemukan adanya keterbatasan kapasitas produksi, KWT makmur sendiri
hanya mampu memproduksi 0,5-1Kg jamu/bulan. Hal ini dikarenakan peralatan yang tidak memiliki
kapabilitas produksi jamu dalam skala yang lebih besar. Dokumentasi lapangan memperlihatkan
bagaimana anggota KWT menggunakan alat seadanya (alat masak dapur biasa) dalam proses produksi,
yang menunjukkan keterbatasan teknis yang nyata.

Gambar 3. Mesin produksi lama yang digunakan KWT

Gambaran tersebut menegaskan pentingnya intervensi berupa pengenalan rancangan
teknologi sederhana yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mitra. Sebagai upaya menjawab
keterbatasan alat produksi, tim pengabdian merancang solusi berupa penggunaan mesin sederhana
yang dapat meningkatkan efisiensi proses. Rancangan alat ini disesuaikan dengan kondisi mitra yang
tidak terbiasa menggunakan teknologi rumit, sehingga desainnya sederhana, mudah dirawat, dan
hemat biaya operasional. Mesin yang dimaksud difokuskan pada proses penggilingan bahan baku,
pengadukan & pengenringan jamu dan pengemasan produk yang selama ini memakan waktu lama jika
dilakukan secara manual. Dengan rancangan ini, diharapkan kualitas jamu instan lebih seragam dan
konsisten, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen. Dokumentasi rancangan mesin
memperlihatkan desain praktis yang memungkinkan KWT untuk mengoperasikan tanpa kesulitan
berarti.
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Gambar 4. Rancangan mesin produksi jamu instan KWT

Kehadiran rancangan mesin ini menjadi titik awal solusi teknis yang konkret, sekaligus
membuka peluang untuk meningkatkan kapasitas produksi KWT secara signifikan. Berdasarkan kondisi
tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing produk jamu instan KWT
Makmur Desa Panyingkiran melalui inovasi peralatan produksi dan pengembangan desain kemasan.
Tujuan utama kegiatan adalah memberikan solusi praktis yang sesuai dengan kebutuhan mitra,
sekaligus memberdayakan kelompok agar mampu lebih mandiri dalam mengelola usaha. Kegiatan ini
diharapkan dapat memperkuat posisi KWT Makmur Desa Panyingkiran sebagai pelaku usaha lokal yang
memiliki produk unggulan berbasis kearifan lokal. Manfaat yang ditargetkan tidak hanya pada
peningkatan kualitas produk, tetapi juga pada penguatan kapasitas mitra dalam hal manajemen usaha
dan pemasaran. Harapan jangka panjangnya, produk jamu instan dari KWT Makmur Desa Panyingkiran
dapat menembus pasar yang lebih luas dan berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi keluarga
anggota. Dengan adanya dukungan teknologi sederhana dan pengemasan modern, pengabdian ini
berpotensi menciptakan dampak sosial-ekonomi yang berkelanjutan di tingkat lokal. Pada akhirnya,
keberhasilan program ini dapat menjadi model replikasi bagi kelompok masyarakat lain yang
menghadapi permasalahan serupa.

METODE KEGIATAN

Metode kegiatan dalam pengabdian ini disusun secara sistematis untuk menjawab
permasalahan yang dihadapi oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Makmur, yang berlokasi di Dusun
Panyingkiran, Desa Panyingkiran, Kecamatan Ciamis, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Sasaran kegiatan
adalah seluruh anggota KWT yang selama ini memproduksi jamu instan berjumlah 30 orang, namun
terkendala keterbatasan peralatan produksi serta kemasan yang kurang menarik. Profil singkat
kelompok ini menunjukkan bahwa mayoritas anggotanya adalah ibu rumah tangga dengan
pengalaman tradisional dalam bertani dan mengolah hasil tanaman herbal, tetapi belum sepenuhnya
menguasai aspek modernisasi produksi dan pemasaran.

Prosedur Kegiatan
Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam beberapa tahapan agar berjalan terstruktur dan
terarah:
1. Identifikasi Permasalahan
Tahap awal dilakukan melalui observasi langsung dan diskusi dengan pengurus serta anggota
KWT Makmur. Ditemukan permasalahan utama berupa keterbatasan peralatan produksi,
rendahnya efisiensi proses pengolahan, dan belum adanya teknologi pengemasan yang memadai.

2. Perancangan Solusi

Berdasarkan hasil identifikasi, solusi dirancang dalam bentuk pelatihan dan pendampingan
penggunaan teknologi tepat guna, yaitu mesin penggiling, mesin pengolah, dan mesin
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pengemasan sachet otomatis. Solusi ini dipilih agar kelompok dapat memperbaiki aspek hulu
(produksi) hingga hilir (pengemasan).

3. Pelaksanaan Pelatihan
Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari pengenalan fungsi dan
spesifikasi mesin, demonstrasi operasional, hingga praktik langsung oleh anggota KWT. Pada tahap
ini, tim pengabdian berperan sebagai fasilitator sekaligus pendamping agar peserta mampu
menguasai keterampilan teknis secara optimal.

4. Implementasi Teknologi
Setelah pelatihan, mesin mulai dioperasikan secara reguler dalam aktivitas produksi jamu
instan. Mesin penggiling digunakan untuk menghaluskan bahan baku, mesin pengolah untuk
proses pencampuran dan pemasakan, serta mesin pengemasan sachet otomatis untuk
menghasilkan produk yang higienis, seragam, dan siap dipasarkan.

5. Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan dilakukan selama periode April hingga Desember 2025. Evaluasi dilakukan
setiap bulan melalui monitoring kualitas produk, jumlah produksi, serta efektivitas penggunaan
mesin. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk perbaikan proses maupun strategi produksi yang
lebih berkelanjutan.

6. Keberlanjutan Program
Program ini diharapkan tidak berhenti pada fase implementasi awal. Dengan adanya transfer
pengetahuan dan keterampilan, KWT Makmur dapat secara mandiri melanjutkan pengoperasian
mesin serta mengembangkan produk jamu instan dalam bentuk kemasan yang lebih inovatif dan
memiliki daya saing tinggi.

Lokasi dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di Dusun Panyingkiran, Desa Panyingkiran, Kecamatan Ciamis,
Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Lokasi ini dipilih karena KWT Makmur sebagai mitra pengabdian
memiliki potensi besar dalam pengembangan jamu instan berbasis kearifan lokal, namun masih
menghadapi keterbatasan pada aspek produksi dan pengemasan. Dengan dukungan teknologi tepat
guna, diharapkan kelompok ini mampu meningkatkan kapasitas produksi, kualitas produk, serta
memperluas akses pasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Permasalahan

Tahap awal kegiatan pengabdian ini diawali dengan identifikasi kondisi mitra, yaitu Kelompok
Wanita Tani (KWT) Makmur yang berada di Dusun Panyingkiran, Desa Panyingkiran, Kecamatan
Ciamis, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan
anggota KWT, ditemukan bahwa permasalahan utama adalah tidak berfungsinya sebagian besar mesin
produksi yang dimiliki. Kondisi ini membuat mitra kesulitan menghasilkan produk jamu instan secara
konsisten, sehingga berdampak pada terhentinya proses pengemasan produk. Permasalahan tersebut
menghambat keberlanjutan usaha karena tanpa ketersediaan produk, KWT tidak dapat memenubhi
kebutuhan pasar. Situasi ini menggambarkan adanya rantai masalah yang saling terkait antara
kapasitas produksi dan proses pengemasan. Identifikasi masalah yang komprehensif merupakan
langkah penting dalam program pemberdayaan masyarakat, karena solusi yang ditawarkan harus
berbasis pada kebutuhan riil mitra agar dapat berjalan efektif (Zunaidi, 2024). Hasil analisis ini
kemudian menjadi dasar penyusunan strategi solusi yang relevan dan aplikatif.
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Gambar 5. Idenfifikasi

permasalahan dengan mitra

Keberadaan mesin yang tidak optimal membuat para anggota KWT hanya bisa memproduksi
jamu instan dalam jumlah terbatas. Situasi ini memperlihatkan bahwa solusi tidak hanya bisa
difokuskan pada pengemasan, tetapi juga harus memperhatikan rantai produksi dari hulu ke hilir agar
permasalahan mitra benar-benar teratasi.

Perancangan Solusi

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, tim pengabdian merancang solusi yang mencakup
penyediaan tiga jenis mesin, yaitu mesin penggiling, mesin pengolah, dan mesin pengemasan sachet
otomatis. Ketiga mesin ini dipilih karena saling mendukung dalam menghasilkan produk yang siap
dipasarkan. Mesin penggiling berfungsi untuk menghancurkan bahan baku jamu, mesin pengolah
membantu proses pencampuran dan pengeringan bahan, sedangkan mesin pengemasan sachet
otomatis memberikan nilai tambah dari sisi kualitas kemasan yang lebih higienis dan menarik.
Perancangan solusi ini sejalan dengan pendapat (Kholis et al., 2024) bahwa integrasi teknologi tepat
guna dalam usaha kecil mampu meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya saing produk di pasar.
Dengan demikian, rancangan solusi yang disusun tidak hanya menjawab masalah pengemasan
sebagaimana tertulis dalam judul program, tetapi juga memperhatikan kebutuhan dasar produksi agar
keberlangsungan usaha mitra dapat terjamin.

Gambar mesin dan alur tersebut memperlihatkan bagaimana teknologi yang ditawarkan dapat
menyelesaikan permasalahan mitra secara menyeluruh. Pendekatan ini memastikan bahwa mesin
pengemasan yang diberikan tidak akan mubazir, karena didukung oleh mesin produksi yang berfungsi
dengan baik.
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Pelaksanaan Pelatihan

Tahap selanjutnya adalah pelatihan kepada anggota KWT Makmur. Pelatihan difokuskan pada
lima aspek utama, yaitu: (1) penggunaan ketiga mesin (penggiling, pengolah, dan pengemasan sachet),
(2) manajemen dasar organisasi, (3) pemasaran dan branding sederhana, (4) akuntansi usaha, serta (5)
pemahaman mengenai konflik kepentingan dalam organisasi. Pelatihan dilakukan secara tatap muka
di lokasi mitra dengan metode praktik langsung agar peserta lebih mudah memahami cara kerja mesin
dan penerapannya dalam usaha sehari-hari. Respon anggota KWT dalam kegiatan pelatihan ini cukup
positif. Mereka terlihat antusias mencoba setiap mesin, meskipun pada awalnya ada kendala teknis
dalam mengoperasikan mesin otomatis. Menurut (Mau et al., 2025), metode pembelajaran berbasis
praktik langsung (experiential learning) lebih efektif diterapkan dalam pemberdayaan masyarakat
karena peserta dapat belajar sambil melakukan.

Gambar 7. Pelatihan penggunaan mesin

Selain aspek teknis, pelatihan ini juga memberikan pemahaman dasar mengenai manajemen
usaha kecil. Hal ini bertujuan agar KWT mampu mengelola usaha secara berkelanjutan, tidak hanya
dari sisi produksi tetapi juga aspek pengelolaan keuangan dan pemasaran.

Implementasi Teknologi

Setelah pelatihan, tahap berikutnya adalah implementasi teknologi dalam kegiatan produksi.
Anggota KWT mulai memanfaatkan mesin-mesin yang telah disediakan untuk memproduksi jamu
instan. Hasil uji coba menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kapasitas produksi dan kualitas
kemasan. Sebagai contoh, sebelumnya KWT hanya mampu memproduksi sekitar 0.5-1 kilogram jamu
per bulan dengan kemasan manual, namun setelah menggunakan mesin otomatis kapasitas meningkat
hingga 2-5 kilogram per bulan dengan kemasan sachet yang seragam dan lebih higienis.

——

Gambar 8. Proses produksi jamu instan menggunakan mesin pengolahan otomatis.
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Implementasi ini sejalan dengan temuan (Kurniawan & Mazwan, 2021) bahwa penggunaan
teknologi tepat guna dapat meningkatkan efisiensi dan memperbaiki kualitas produk UMKM serta
kelompok tani. Dengan adanya peningkatan produksi dan kualitas kemasan, jamu instan yang
dihasilkan oleh KWT memiliki potensi lebih besar untuk diterima oleh pasar modern.

Pendampingan Dan Evaluasi

Pendampingan dilakukan secara berkala untuk memastikan anggota KWT benar-benar mampu
mengoperasikan mesin dan mengelola usahanya. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung dan
diskusi dengan anggota KWT mengenai kendala yang muncul selama produksi dan pemasaran. Salah
satu kendala yang cukup signifikan adalah kesulitan penjadwalan antara tim pelaksana dengan mitra,
karena sebagian besar dosen pelaksana sedang fokus pada persiapan akreditasi program studi di
kampus. Namun, kendala ini dapat diatasi dengan fleksibilitas waktu serta dukungan penuh dari
perangkat desa. Pada tahap awal, warga sempat khawatir kegiatan ini dikira terkait dengan LSM
tertentu, namun setelah dijelaskan tujuan dan manfaat program, warga menjadi lebih terbuka dan
mendukung penuh. Menurut beberapa literatur pemberdayaan masyarakat yang dikemukakan oleh
(Rahma & Niswah, 2020), keberhasilan sebuah program dapat dipengaruhi salah satunya oleh tingkat
penerimaan masyarakat terhadap program tersebut.

Gambar 9. Pendampingan dan diskusi evaluasi bersama ar?égota KWT Makmur.

Secara umum, evaluasi menunjukkan bahwa mitra dapat memahami cara penggunaan mesin,
meskipun tetap diperlukan pendampingan lebih lanjut untuk memastikan keberlanjutan kegiatan.

Keberlanjutan Program

Tahap akhir adalah perencanaan keberlanjutan program. Mesin yang telah diberikan menjadi
aset milik KWT yang akan digunakan secara mandiri dalam kegiatan produksi sehari-hari. Anggota KWT
juga telah mendapatkan bekal keterampilan manajemen, pemasaran, dan akuntansi sederhana
sehingga diharapkan mampu mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Dukungan perangkat desa
menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan program, baik dari sisi kelembagaan maupun
akses ke jaringan pasar lokal. Menurut (Zubaidah et al, 2024), keberlanjutan sebuah program
pemberdayaan masyarakat hanya dapat terwujud apabila masyarakat memiliki rasa kepemilikan
(sense of ownership) terhadap program tersebut. Dalam kasus ini, keberlanjutan didukung oleh
keterlibatan aktif anggota KWT sejak awal hingga akhir kegiatan, sehingga peluang keberhasilan
program dalam jangka panjang cukup besar.
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Gambar 10. Produk jamu instan dalam kemasan sachet hasil akhir implementasi program.

Produk yang dihasilkan kini memiliki nilai tambah dari sisi kualitas, estetika kemasan, dan
potensi penetrasi pasar yang lebih luas. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya
menyelesaikan permasalahan teknis mitra, tetapi juga membuka peluang pengembangan usaha ke
arah yang lebih profesional dan berkelanjutan.
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